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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menjelaskan mengenai kurangnya disiplin kerja di bengkel mobil mandiri jaya service 2 di
pamulang Tangerang Selatan dan menurunnya kinerja karyawan yang disebabkan oleh kurangnya disiplin kerja di bengkel
mobil mandiri jaya service 2 di pamulang Tangerang Selatan. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Prosedur pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan pengkajian dokumentasi.
Informan yang dilibatkan dalam penelitian ini berjumlah 5 (lima) orang yang terdiri dari pemilik bengkel, kepala bengkel, dan
3 (tiga) mekanik. Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan disiplin kerja di bengkel mobil mandiri jaya service 2 masih
belum optimal. Hal ini dapat dilihat dari adanya pelanggaran-pelanggaran disiplin kerja yaitu adanya beberapa pegawai yang
datang tidak sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan oleh manajemen bengkel, dan faktor Lingkungan kerja yang kurang
mendukung operasional saat bekerja menjadi salah satu hambatan penurunan kinerja karyawan. Kondisi ini secara langsung
mempengaruhi kedisiplin kerja. Penurunan kinerja karyawan diakibatkan karena kurangnya kediisiplin kerja yang disebabkan
oleh beberapa aspek yang menjadi perhatian utama yaitu kurang mendukungnya lingkungan kerja dan ketaatan yang terhadap
aturan-aturan yang berlaku di bengkel mandiri jaya service 2. Berdasarkan temuan ini, disarankan agar manajemen bengkel
memperbaki tingkat kedisiplinan kerja dengan menfasilitasi karyawan dengan lingkungan kerja yang aman dan nyaman serta
memberikan pelatihan khusus dan motivasi untuk karyawan bengkel mobil mandiri jaya service 2 di pamulang Tangerang
Selatan, guna meningkatkan kinerja karyawan dan memberikan rasa aman dan nyaman dimasa mendatang.
Kata Kunci: Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan, Mandiri Jaya Service 2.

ABSTRACT

This study aims explain the lack of work discipline in the Mandiri Jaya Service 2 car workshop in Pamulang, South
Tangerang and the decline in employee performance caused by the lack of work discipline in the Mandiri Jaya Service 2 car
workshop in Pamulang, South Tangerang. This study is a qualitative study with a descriptive approach. The data collection
procedures used are observation, interviews, and documentation review. The informants involved in this study were 5 (five)
people consisting of the workshop owner, workshop head, and 3 (three) mechanics. The results of the study indicate that the
implementation of work discipline in the Mandiri Jaya Service 2 car workshop is still not optimal. This can be seen from the
violations of work discipline, namely the presence of several employees who do not come according to the schedule determined
by the workshop management, and the work environment factor that does not support operations while working is one of the
obstacles to declining employee performance. This condition directly affects work discipline. The decline in employee
performance is due to a lack of work discipline caused by several aspects that are of primary concern, namely the lack of
support for the work environment and compliance with the rules in force at the Mandiri Jaya Service 2 workshop. Based on
these findings, it is recommended that the workshop management improve the level of work discipline by facilitating employees
with a safe and comfortable work environment and providing special training and motivation for employees of the Mandiri
Jaya Service 2 car workshop in Pamulang, South Tangerang, in order to improve employee performance and provide a sense
of security and comfort in the future.
Keywords: Work Discipline, Employee Performance, Mandiri Jaya Service 2 Car Workshop.

1. PENDAHULUAN bertujuan untuk dapat memahami mengapa dan

Manajemen berasal dari kata manage yang artinya
memimpin atau membuat keputusan didalam suatu
organisasi. Manajemen berfungsi untuk mengatur arah
dalam mencapai tujuan yang diinginkan baik secara
individu maupun secara berkelompok. Manajemen
merupakan suatu ilmu pengetahuan yang sistematis yang

bagaimana manusia saling bekerjasama agar dapat
menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi perusahaan,
orang lain maupun golongan tertentu dan masyarakat luas.

Menurut Kasmir dalam Siagian (2023:2) menyatakan
bahwa manajemen sebagai proses pengelolaan melalui
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perencanaan, rekrutmen, seleksi, pelatihan,
pengembangan,pemberian kompensasi, karir,
keselamatan dan kesehatan kerja serta menjaga hubungan
industrial sampai pemutusan hubungan kerja yang
bertujuan untuk peningkatan kesejahteraan stakeholder.

Menurut Griffin dalam Komariyah dkk (2021:5)
Manajemen adalah sebuah proses pengorganisasian,
pengkoordinasian, perencanaan, dan pengontrolan
sumber daya agar dapat mencapai sasaran (goals) secara
efisien dan efektif. Efisien ialah dimana sebuah tugas
yang ada telah dilaksanakan secara terorganisir, benar
dan sesuai dengan schedule, sementara efektif sendiri
berarti bahwa sebuah tujuan mampu dicapai sesuai
dengan apa yang telah direncanakan. Banyak
karakteristik yang berkontribusi pada kompleksitas dan
ketidakpastian manajemen berasal dari lingkungan di
mana organisasi berfungsi.

Menurut Sikula Dalam Komariyah dkk (2021:1)
Manajemen pada umumnya dikaitkan dengan aktivitas-
aktivitas perencanaan, pengorganisasian, pengendalian,
penempatan, pengarahan, pemotivasian, komunikasi dan
pengambilan keputusan yang dilakukan oleh setiap
organisasi dengan tujuan untuk mengoordinasikan
berbagai sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan
sehingga akan dihasilkan suatu produk atau jasa secara
efisien.

Hasibuan dalam Aprilia dkk (2022:46) menyatakan
bahwa Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya
lainnya secara efektif dan efesien untuk mencapai suatu
tujuan tertentu.

Berdasarkan dari definisi menurut beberapa ahli
diatas, maka dapat di simpulkan bahwa manajemen
merupakan seni dan ilmu yang mempelajari tentang
proses perencanaan, penganggaran, pengorganisasian,
penempatan, pengendalian dan pemecahan masalah
terhadap sumber daya manusia untuk mencapai tujuan
organisasi yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan
sumber daya manusia dan sumber yang lainnya.

Manajemen sumber daya manusia terdiri dari dua
unsur utama, yaitu manajemen dan sumber daya
manusia. Secara sederhana, manajemen sumber daya
manusia dapat diartikan sebagai pengelola sumber daya
manusia. Manajemen sumber daya manusia merupakan
proses dan upaya untuk merekrut, mengembangkan,
memotivasi, serta melakukan evaluasi secara menyeluruh
terhadap sumber daya manusia yang dibutuhkan
perusahaan dalam mencapai tujuannya.

Menurut  Hasibuan dalam  Hadi = (2025:25)
menyatakan bahwa Manajemen sumber daya manusia
adalah ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan
tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu
terwujudnya tujuan perusahaan, pegawai, dan
masyarakat.

Menurut Simamora dalam Sutrisno, dkk (2016:5)
manajemen sumber daya manusia adalah pendayungan,
pengembangan, penilaian, pemberian balas jasa, dan
pengelolaan individu anggota organisasi atau kelompok
pekerja. Sedangkan menurut Desley dalam Sutrisno, dkk
(2016:5) Manajemen sumber daya manusia dapat

didefinisikan sebagai suatu kebijakan dan praktik yang di

butuhkan seseorang yang menjalankan aspek "orang" atau
sumber daya manusia dari posisi seorang manajemen,
meliputi perekrutan, penyaringan, pelatihan, pengembalan,
dan penilaian.

Menurut Prabu dalam Sagitario (2024:42) Manajemen
Sumber Daya Manusia adalah suatu perencanaan,
pengorganisasian, pengkoordinasian, pelaksanaan, dan
pengawasan terhadap pengembangan, pemberian balas
jasa, pengintergritasian, pemeliharaan, dan pemisahan
tenaga kerja dalam rangka mencapai tujuan organisasi.

Berdasarkan dari beberapa pernyataan para ahli diatas
maka dapat disimpulkan bahwa sumber daya manusia
adalah suatu kebijakan dan seni yang didalamnya terdapat
kegiatan mengatur sumber daya dari tiap individu seperti
merekrut, melatih, memberikan penghargaan kepada para
karyawan yang digunakan untuk mencapai tujuan
perusahaan secara efektif dan efisien.

Sumber daya manusia (SDM) global adalah
pengelolaan SDM yang dilakukan secara internasional.
SDM global mencakup semua aspek SDM, seperti
penggajian, manajemen bakat, dan rekrutmen. Sumber daya
manusia secara mikro adalah individu yang bekerja dan
menjadi anggota suatu perusahaan atau dan biasa disebut
sebagai pegawai, buruh, karyawan, pekerja tenaga kerja
dan lain sebagainya. Sehingga dapat di definisikan sumber
daya manusia adalah individu yang bekerja sebagai
penggerak suatu organisasi, baik institusi maupun
perusahaan dan berfungsi sebagai aset yang harus dilatih
dan dikembangkan kemampuannya.

Faktor penting dalam pengelolaan SDM adalah
Disiplin kerja. Menurut Lateiner dalam Fauzia, dkk
(2020:515) disiplin kerja adalah adalah kehadiran, waktu
kerja, kepatuhan terhadap perintah, produktivitas kerja,
kepatuhan terhadap peraturan dan menyelesaikan
pekerjaan dengan semangat kerja yang baik.

Menurut pendapat Siregar dalam Fauzia, dkk
(2020:515) disiplin kerja adalah suatu sikap, tingkat laku
yang menunjukkan ketaatan individu pada sebuah
peraturan yang berlaku dalam melaksanakan tugas untuk
mewujudkan tujuan organisasi juga sebagai sarana untuk
memepertahankan eksistensi perusahaan.

Menurut  Andriani  Fauzia, dkk (2020:515)
mendefinisikan displin kerja adalah kemampuan kerja
seseorang untuk secara teratur, tekun, terus-menerus dan
bekerja sesuai dengan aturan yang berlaku dengan
peraturan yang sudah ditetapkan.

Menurut Afandi dalam Fahraini, dkk (2022:25)
disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para
manajer untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai
suatu upaya meningkatkan kesadaran dan kesediaan
seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan
norma-norma sosial yang berlaku.

Menurut Sinambela dalam Rahmadany (2022:122)
“Disiplin kerja adalah kemampuan kerja seseorang untuk
secara teratur, tekun secara terus-menerus dan bekerja
sesuai dengan aturan-aturan berlaku dengan tidak
melanggar aturan-aturan yang sudah ditetapkan.”

Menurut Hambali dalam Sagita (2021:2) disiplin
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adalah suatu kekuatan yang berkembang didalam tubuh
karyawan dan menyebabkan karyawan dapat
menesuaikan

diri dengan sukarela pada keputusan peraturan, dan
nilai — nilai tinggi dari pekerjaan dan perilaku. Salah
satu definisi disiplin kerja adalah sikap yang patuh,
menghormati, menghargai, dan taat terhadap peraturan
yang berlaku, baik yang tertulis maupun tidak tertulis,
serta mampu menjalankannya dan tidak mengelak
untuk dihukum jika melanggar tugas dan wewenang
yang diberikan.

Disiplin kerja merupakan perilaku seseorang
dalam menjalankan kegiatan di dalam perusahaan yang
sesuai dengan peraturan, prosedur kerja yang ada,
dengan mencerminkan sikap, kepatuhan, ketaatan atas
semua peraturan dan norma yang ada didalam
perusahaan dan apabila peraturan yang sudah ditetapkan
tidak dipatuhi maka akan mendapatkan sanksi berupa
sanksi ringan, sedang dan berat yang sesuai dengan
tingkatan pelanggaran yang sudah dilakukan, semakin
baik disiplin kerja karyawan, semakin baik prestasi
kerja yang dapat dicapai maka kinerja karyawan akan
semakin baik juga.

Disiplin  mencerminkan tingkat kepatuhan
karyawan terhadap aturan, tanggung jawab terhadap
tugas serta konsistensi dalam menjalankan kewajiban.
Disiplin yang baik akan membentuk budaya kerja yang
positif, meningkatkan produktivitas, dan menciptakan
lingkungan kerja yang lebih tertib dan profesional.
Sebaliknya, rendahnya disiplin kerja dapat menghambat
kinerja organisasi secara keseluruhan, menimbulkan
ketidakpuasan pelanggan, serta menurunkan citra
perusahaan di mata publik.

Dalam dunia kerja, disiplin bukan hanya soal
kehadiran tepat waktu, tetapi juga menyangkut sikap
dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai prosedur,
menjaga etika kerja, dan bersikap profesional dalam
menghadapi tantangan. Organisasi yang mampu
membangun budaya disiplin di antara karyawannya akan
lebih mudah mencapai efektivitas kerja dan pelayanan
yang berkualitas.

Fenomena kurangnya kedisiplinan juga dapat
ditemukan dalam sektor usaha kecil dan menengah,
termasuk bengkel mobil sebagai bentuk usaha jasa
pelayanan. Salah satu contohnya adalah Bengkel Mobil
Mandiri Jaya Service 2, yang berlokasi di Pamulang,
Tangerang Selatan. Dengan jumlah karyawan sekitar 10
orang, bengkel ini telah melayani berbagai pelanggan
yang membutuhkan perawatan dan perbaikan kendaraan.

Namun, berdasarkan pengamatan awal, muncul
beberapa keluhan dari pelanggan terkait ketidakpuasan
terhadap hasil pekerjaan maupun proses pelayanan yang
kurang maksimal. Salah satu dugaan penyebabnya
adalah rendahnya disiplin kerja sebagian karyawan,
seperti keterlambatan, kurangnya tanggung jawab, atau
ketidaksesuaian dengan prosedur standar kerja. Hal ini
tentu dapat memengaruhi citra bengkel dan kepuasan
pelanggan dalam jangka panjang.

Menurut Lateiner dalam Wellem dkk (2023:6),

umumnya disiplin kerja dapat diukur dari 3 indikator yaitu:
a. Disiplin waktu

b. Disiplin aturan dan berpakaian

c. Disiplin tanggung jawab

Tabel 1.1
Indikasi Tingkat Kedisiplinan Karyawan Bengkel Mobil
Mandiri Jaya Service 2

. Indikator . Dampak yang
No disiplin kerja Fenomena di Lapangan Timbul
1 Disiplin Waktu Beberapa Karyawan sering | Terjadinya penundaan

datang terlambat dan proses kerja dan
terkadang menyelesaikan | penurunan

tugas melebihi waktu yang | produktivitas bengkel
ditentukan

2 Disiplin Peraturan | Beberapa karyawan tidak | Menurunnya citra

dan Berpakaian mematuhi aturan profesional bengkel di
perusahaan, termasuk tata | mata pelanggan dan
cara berpakaian yang tidak | internal

sesuai standar

3 Disiplin Beberapa Karyawan Kualitas hasil kerja
Tanggung Jawab | terkadang kurang menurun dan
bertanggung jawab dalam | memngkatnya risiko
menyelesaikan pekerjaan. | kesalahan teknis

Sumber: hasil pengamatan peneliti, 2025

Tabel permasalahan di atas menguraikan tiga
indikator utama disiplin kerja yang menjadi fokus
perhatian dalam penelitian ini, yaitu disiplin waktu,
disiplin terhadap peraturan dan tata cara berpakaian, serta
disiplin tanggung jawab.

Kinerja karyawan menjadi salah satu tolak ukur
penting dalam menilai keberhasilan operasional
organisasi. Kinerja yang optimal mencerminkan
efektivitas dan efisiensi pelaksanaan tugas oleh karyawan.
yang pada akhirnya berdampak positif terhadap
produktivitas organisasi secara keseluruhan. Kinerja
karyawan dapat diukur melalui beberapa dimensi utama,
antara lain kualitas, kuantitas, waktu, dan ketepatan waktu
dalam menyelesaikan pekerjaan.

Menurut Kasmir dalam Fahraini (2022:26) “Kinerja
merupakan hasil kerja dan perilaku kerja yang telah
dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung
jawab yang diberikan dalam suatu periode tertentu”

Menurut Mangkunegara dalam Awiara (2022:80)
yang menyatakan bahwa “Kinerja karyawan merupakan
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.”

Nurjaya dalam barus (2023:536) menyatakan bahwa
kinerja adalah tingkat pencapaian hasil atas pelaksanaan
tugas tertentu. Kinerja perusahaan adalah tingkat
pencapaian hasil dalam rangka mewujudkan tujuan
perusahaan.

Menurut Hesti Dalam Husna (2024:21) Kinerja
merupakan suatu hasil dari prestasi kerja atau sebuah hasil
kerja seorang pegawai berdasarkan kuantitas dan juga
kualitas yang ingin dicapainya di dalam melaksanakan
sebuah fungsinya sesuai dengan sebuah tanggung jawab.

Menurut Afandi dalam Mawardi, dkk (2024:851)
kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh
seseorang atau kelompok orang dalam suatu perusahaan
sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-
masing dalam upaya pencapaian tujuan organisasi secara
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ilegal, tidak melanggar hukum dan tidak bertentangan
dengan moral dan etika.

Berdasarkan definisi dari para ahli maka
disimpulkan, kinerja ialah hasil atau prestasi kerja yang
dicapai oleh sescorang atau kelompok dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawab mereka sesuai
dengan standar, ketentuan, atau kesepakatan yang telah
ditetapkan. Kinerja diukur berdasarkan kualitas dan
kuantitas kerja, serta mencakup perilaku selama proses
penyelesaian tugas dalam periode waktu tertentu.
Kinerja juga harus sesuai dengan wewenang, tanggung
jawab, tidak melanggar hukum, moral, atau etika yang
berlaku.

Dalam  konteks implementasi  dilapangan,
penurunan kinerja karyawan menjadi tantangan yang
sering didahapi oleh berbagai organisasi. Penurunan ini
terjadi karena faktor internal seperti rendahnya motivasi,
disiplin yang kurang, dan minimnya tanggung jawab,
serta faktor eksternal seperti kondisi lingkungan kerja
yang tidak mendukung dan kurangnya perhatian
manajemen. Adalah Fenomena tersebut juga terjadi di
Bengkel Mobil Mandiri Jaya Service 2 yang berlokasi di
Pamulang, Tangerang Selatan. Di bengkel ini, terdapat
indikasi penurunan kinerja karyawan yang berdampak
pada kualitas layanan dan tingkat kepuasan pelanggan.
Beberapa masalah yang muncul yaitu keterlambatan
dalam pengerjaan servis kendaraan, kesalahan teknis
yang memerlukan pengerjaan ulang, serta kurangnya
inisiatif dari karyawan dalam menjaga standar
pelayanan. Kondisi ini berpotensi menurunkan
kepercayaan pelanggan dan merugikan reputasi bengkel
dalam jangka panjang.

Ada beberapa indikator kinerja karyawan menurut
Kasmir dalam Faradilah dkk (2024:80) yaitu:

a. Kualitas

b. Kuantitas
c. Waktu
d. Ketepatan waktu

Tabel 1.3
Indikasi Tingkat Kinerja Karyawan Pada Bengkel Mobil
Mandiri Jaya Service 2

Oleh karena itu, pemahaman mendalam mengenai

faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan di

bengkel tersebut menjadi sangat penting untuk dilakukan.

Upaya peningkatan kinerja harus dilakukan
secara sistematis dan berkelanjutan agar produktivitas dan

kualitas layanan dapat kembali optimal serta memenuhi

ekspektasi

pelanggan. Berdasarkan latar belakang

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis

disiplin kerja karyawan dalam kaitannya dengan

peningkatan kinerja di Bengkel Mobil Mandiri Jaya

Service 2. Untuk menggali secara mendalam persepsi,

pengalaman, serta kendala yang dihadapi oleh pihak
manajemen dan karyawan terkait penerapan disiplin kerja,

guna menghasilkan rekomendasi yang aplikatif dan sesuai
dengan kondisi nyata di lapangan.

Berdasarkan fenomena yang terjadi, penulis tertarik

untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis

disiplin kerja untuk meningkatkan kinerja karyawan pada

bengkel mobil mandiri jaya service 2 di pamulang,
tangerang Selatan.

2.

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis Penelitian

Berdasarkan jenis penelitian, maka penelitian ini
adalah jenis kualitatif,dengan sampel berjumlah 5 (lima)
orang diantaranya pemilik bengkel, kepala bengkel, dan
tiga lainnya adalah mekanik.

Menurut Mulyana dalam Fiantika (2022:4)
mendeskripsikan penelitian kualitatif sebagai penelitian
yang menggunakan metode ilmiah untuk mengungkapkan
suatu fenomena dengan cara mendeskripsikan data dan
fakta melalui kata-kata secara menyeluruh terhadap
subjek penelitian.

Menurut Creswell dalam Fiantika (2022:4) yang
menyatakan bahwa “pendekatan kualitatif adalah
pendekatan di mana penyelidik sering membuat klaim
pengetahuan yang terutama didasarkan pada perspektif
konstruktivis (yaitu makna jamak dari pengalaman
individu, makna yang dibangun secara sosial dan historis,
dengan maksud mengembangkan teori atau pola) atau
perspektif advokasi/partisipatif (yaitu politik, berorientasi
pada isu, kolaboratif atau berorientasi pada perubahan)

Fenomena di Dampak terhadap
No | Indikator Kinerja Kinerja dan
Lapangan o s
rganisasi
1 | Kualitas Terkadang Adanya Menurunkan kepuasan

kesalahan teknis dalam
pengerjaan service,
seperti perbaikan yang

pelanggan dan
kredibilitas bengkel

memulal pekerjaan
sesual jadwal yang
ditentukan

harus dinlang

2 | Kuantitas Volume pekerjaan yang | Produktivitas bengkel
diselesaikan oleh menurun dan backlog
karyawan lebih rendah | pekerjaan bertambah
dani target yang
ditetapkan

3 | Waktu Beberapa Karyawan Mengganggu alur kerja
terkadang tidak dan menyebabkan

penurunan keordinas:
tim

4 | Ketepatan Waktu

Penyelesaian pekerjaan
terkadang melebihi
durasi waktu standar
yang telah ditentukan

Proses operasional
menjadi tidak efisien
dan menimbulkan
keterlambatan
pelayanan

Sumber: hasil pengamaran peneliti,

2025

atau keduanya”.

Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan metode
analisis data interaktif Miles dan Huberman dengan
tahapan berupa pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpuan(verifikasi).

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif, hasil biasanya berupa
narasi panjang yang merinci apa yang terjadi di lapangan,
bagaimana pandangan informan, dan pola-pola yang
muncul dari data. Hasil ini disampaikan sebagaimana
adanya berdasarkan data mentah yang sudah dirangkum
oleh peneliti.. Hasil penelitian metode kualitatif yaitu
temuan atau data utama yang diperoleh peneliti dari proses
pengumpulan data seperti wawancara, observasi,
dokumentasi yang disajikan secara deskriptif. Hasil ini
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menggambarkan realitas, pengalaman, atau makna yang
dimiliki oleh subjek penelitian tanpa menggunakan

tahapan tersebut akan diperoleh kesimpulan yang
menjawab mengenai penelitian Analisis Disiplin

statistik sebagai fokus utama.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 5

informan yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.1 Penetapan Key Informan

NO. | NAMA JABATAN LAMA BEKERJA

1. | Bpk. Yadi Supriyadi Pemilik Bengkel Selama bengkel berdin

2. | Bpk. Dicky Maulana Kepala Bengkel 8 tahun

3 Bpk. Ujun Junepi Senior Mekanik 8 tahun

4 Muhammad Fikn Mekanik 5 tahun

5 Fahruddin Mekanik 1 tahun

Sumber : data olah peneliti
Sebelum menjelaskan mengenai

yang penulis lakukan dalam melakukan analisis data:

1) Pengumpulan Data dilakukan dengan cara
dokumentasi atau observasi. data yang sudah ada
selanjutnya dikelompokkan dan disusun dalam
bentuk narasi, sehingga terbentuk rangkaian
informasi yang bermakna sesuai dengan focus
penelitian, juga hasil observasi dan wawancara
yang didapatkan kemudian disusun sehingga setiap
informasi yang didapatkan akan disesuaikan
dengan apa yang diinginkan dalam fokus penelitian
tersebut.

2) Reduksi Data (Data Reduction) : yaitu
mengumpulkan informasi penting yang terkait
dengan masalah penelitian, selanjutnya data
tersebut dikelompokkan sesuai topik penelitian.
Hasil observasi dan wawancara yang didapatkan,
lalu dikelompokkan berdasarkan siapa yang
menyampaikan informasi tersebut. pada tahap ini
penulis mengumpulkan informasi penting terkait
dengan  Analisis Disiplin  Kerja  Untuk
Meningkatkan Kinerja Karyawan Pada Bengkel
Mobil Mandiri Jaya Service 2 Di Pamulang
Tangerang Selatan.

3) Penyajian Data (Data Display) : yaitu menjabarkan
apa yang telah dijelaskan oleh informan terkait
masalah yang sedang diteliti. Setelah data
dikumpulkan maka data tersebut disesuaikan
dengan informan yang mengatakan serta focus
penelitian yang sudah disusun. Data yang sudah
tersusun tersebut kemudian ditampilkan secara rapi
agar mudah dipahami. penyajian data ini dibuat
untuk memudahkan penulis dalam memahami apa
yang terjadi dan memberikan gambaran yang jelas
mengenai pola-pola yang muncul mengenai
Analisis Disiplin Kerja Untuk Meningkatkan
Kinerja Karyawan Pada Bengkel Mobil Mandiri
Jaya Service 2 Di Pamulang Tangerang Selatan.

4) Penarikan  kesimpulan dan  Verifikasi
Pengambilan Kesimpulan berdasarkan susunan
narasi yang telah disusun pada tahap ketiga,
sehingga dapat memberi jawaban atas fokus
penelitian. merupakan tahap menarik kesimpulan
berdasarkan hasil reduksi, dan penyajian data. Dari

pembahasan
penelitian, penulis akan menjelaskan tahapan-tahapan

Kerja Untuk Meningkatkan Kinerja Karyawan Pada
Bengkel Mobil Mandiri Jaya Service 2 Di Pamulang
Tangerang Selatan.

Data yang penulis kumpulkan selanjutnya di uji untuk

menentukan apakah temuan yang penulis dapatkan valid
atau tidak. Penulis menggunakan uji keabsahan data
dengan cara :

1)

2)

Uji Credibility ( Kredibilitas )

a) Dalam penelitian ini penguji menggunakan

member chcek dan triangulasi tekhnik.
Member check adalah proses pengecekan data
yang diperoleh penulis kepada pemberi data untuk
mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh
sesuai dengan apa yang diberikan pemberi data.
para pemberi data berarti datanya data yang valid
Sehingga semakin kredibel atau dipercaya.
Dengan transkrip wawancara yang sudah melalui
pengecekan oleh para informan dan sudah di
tandatangani oleh para informan akan penulis
lampirkan.

b) Triangulasi teknik adalah proses pengumpulan
data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data
dari sumber data yang sama yang dapat membantu
memastikan bahwa temuan penelitian tidak hanya
berasal dari satu sudut pandang atau metode,
tetapi didukung oleh berbagai bukti yang

konsisten.  Selain wawancara, peneliti juga
melakukan  observasi  untuk  mengetahui
bagaimana kondisi dilapangan, dan
didokumentasikan.

Kredibilitas meyakini suatu penelitian dengan
memeriksa kembali tingkat kepercayaan dengan
memperlihatkan ~ beberapa  pembuktian  dari
kepercayaan yang ada, sehingga dalam penelitian
kualitatif menguji kerdibilitas peneliti adalah dengan
memberikan fakta yang mendukung kepercayaan
bahwa peneliti benar-benar melakukan wawancara
pada Pemilik dan Karyawan Bengkel Mobil Mandiri
Jaya Service 2 adalah dengan menampilkan
dokumentasi berupa foto wawancara yang di lakukan
peneliti kepada key informan menggambarkan suatu
keadaan sesungguhnya. penelitian ini dinyatakan
kredibel, karena didukung oleh beberapa data
dokumentasi atau foto untuk tempat, waktu dan
lokasi. Key informan pun memberikan informasi
secara detail dan transparan kepada peneliti, sehingga
dapat memperkuat hasil Uji Credibility. penelitian ini
dinyatakan kredibel, karena didukung oleh beberapa
data dokumentasi atau foto untuk tempat, waktu dan
lokasi. Key informan pun memberikan informasi
secara detail dan transparan kepada peneliti, sehingga
dapat memperkuat hasil Uji Credibility.

Uji Tansferbility ( Transferbilitas )

Pada pengujian transferability penelitian ini,
penulis mencantumkan deskripsi rinci mengenai
konteks penelitian yang dilakukan. Penelitian ini
dilakukan di Bengkel Mobil Mandiri Jaya Service 2
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yang terletak di Pamulang Tangerang Selatan.
dengan berfokus pada disiplin kerja dan kinerja
karyawan. Karakteristik partisipan melibatkan 5
informan yang berusia antara 20 - 40 tahun. Proses
pengumpulan data melibatkan wawancara dan
observasi lapangan yang dilakukan selama sekitar
6 (enam ) bulan. Hasil penelitian ini mungkin tidak
sepenuhnya dapat diterapkan pada Bengkel Mobil
lain karena faktor perbedaan dalam struktur
organisasi, jasa yang ditawarkan dan target
pelanggan.
3) Uji Dependability ( Dependabilitas )

Dependability dalam penelitian kualitatif
merujuk pada keandalan atau konsistensi hasil
penelitian jika penelitian tersebut dilakukan oleh
peneliti lain dengan metode dan prosedur yang
sama. Dengan kata lain, hasil penelitian tersebut
diharapkan tetap valid dan dapat diulang oleh orang
lain.

Menguji dependalibilitas artinya melakukan
audit atau pemeriksaan keseluruhan terkait
penelitian yang dilakukan. dalam hal ini peneliti
akan berkonsultasi kepada pembimbing terkait
penyajian skripsi yang kemudian pembimbing akan
melakukan pemeriksaaan terkait penelitian dalam
pengujian ini dibuktikan dengan adanya aktivitas
bimbingan antara pembimbing dan peneliti seperti
didukung dokumentasi yang dicantumkan pada
lampiran.

Maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini
sudah dapat dikatakan dependability, hal ini terjadi
dikarenakan sudah dilakukan pemeriksaan dengan
cara berkonsultasi kepada pembimbing selama
penelitian. Hal ini dilakukan agar mengurangi
kekeliruan dalam penyajian hasil penelitian dan
proses selama dilakukan penelitian oleh peneliti.

4) Uji Konfirmbility ( Konfirmbilitas )

Untuk memastikan confirmability di penelitian
penulis menggunakan triangulasi teknik untuk
memverifikasi keakuratan temuan dan mengurangi
potensi bias dalam penelitian. Beberapa teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah wawancara yang dilakukan
penulis kepada informan ( pemilik dan karyawan ),
observasi langsung yang penulis lakukan untuk
mendapatkan informasi tambahan, dan
dokumentasi.

Dengan menggunakan teknik-teknik ini, penulis
dapat memeriksa konsistensi data yang diperoleh dari

lakukan. Berikut ini adalah pembahasannya :

1.

Kurangnya Penerapan Disiplin Kerja Dibengkel
Mobil Mandiri Jaya Service 2 Di Pamulang
Tangerang Selatan.

Disiplin kerja secara umum adalah sikap dan
perilaku seseorang yang menunjukkan kesadaran dan
kesediaan untuk mematuhi semua peraturan dan
norma yang berlaku dalam suatu organisasi atau
perusahaan. Ini mencakup ketaatan terhadap
peraturan tertulis maupun tidak tertulis, serta
kesiapan untuk menerima  sanksi jika terjadi
pelanggaran.

Dalam  proses  penelitian ini,  penulis
menggunakan jenis wawancara terstruktur, yaitu
metode wawancara yang menggunakan daftar
pertanyaan yang telah disusun sebelumnya, dengan
urutan dan cara penyampaian yang sama untuk setiap
informan.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di
bengkel mobil mandiri jaya service 2 dengan 5 (lima)
informan yang memiliki jabatan yang berbeda-beda.
Penulis menemukan bahwa penerapan disiplin kerja
di bengkel mobil mandiri jaya service 2 masih belum
optimal. Meskipun manajemen bengkel sudah
memberikan  peraturan-peraturan  yang  sudah
ditetapkan, tetapi terkadang beberapa karyawan
masih belum menerapkannya. Hal ini dapat dilihat
dari adanya pelanggaran-pelanggaran disiplin kerja
yaitu adanya beberapa pegawai yang datang tidak
sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan oleh
manajemen bengkel, dan faktor Lingkungan kerja
yang kurang mendukung operasional saat bekerja
menjadi salah satu hambatan penurunan kinerja
karyawan.  Kondisi  ini  secara  langsung
mempengaruhi disiplin kerja.

Dengan demikian, meskipun beberapa aspek
disiplin kerja dibengkel mobil mandiri jaya service 2
sudah tergolong baik, namun ketidaknyamanan saat
bekerja mengindikasi bahwa disiplin kerja di bengkel
mobil mandiri jaya service 2 masih belum optimal.hal
ini perlu diperhatikan karena kurangnya disiplin kerja
akan berdampak kepada kinerja karyawan secara
keseluruhan.

Sesuai dengan hasil penelitian ( Monica Mauli &
Petrus Wijayanto, 2021 ) yang menyatakan bahwa
Banyak pegawai yang tidak memakai seragam sesuai
dengan harinya, sehingga dapat diketahui bahwa
masih terdapat kurangnya kedisiplinan yang
diterapkan oleh pegawai. Selain itu, fasilitas yang
masih kurang memadai menyebabkan kinerja

berbagai sumber dan metode yang berbeda. Proses
triangulasi ini meningkatkan confirmability penelitian
dengan memastikan bahwa temuan yang diperoleh
tidak hanya berdasarkan interpretasi atau perspektif
satu teknik saja, tetapi mencerminkan data yang lebih
objektif dan dapat dipertanggung jawabkan.

pegawai menurun. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa disiplin kerja, lingkungan kerja memiliki
pengaruh terhadap kinerja pegawai. Implikasi
penelitian ini dapat memberikan dampak dalam
meningkatkan kinerja pegawai.

Sesuai juga dengan penemuan ( Conie Nopinda
Br Sitepua & Noni Yusnita Br Surbakti, 2022 ) yang
menyatakan bahwa disiplin kerja pegawai dan
lingkungan kerja di Kantor Kepala Desa Banjarsari
belum baik. Hal ini dapat dilihat dari adanya

Pembahasan Penelitian
Pada pembahasan ini, penulis akan membahas
mengenai hasil dari wawancara yang telah penulis
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beberapa pegawai yang belum mengikuti karena
pegawai tersebut masih belum menerapkan
kedisiplinannya seperti telat masuk kerja dan
lingkungan yang belum sesuai dengan yang
dibutuhkan untuk menunjang pekerjaan. Hal ini
dapat

memicu terjadinya penurunan kinerja karyawan.

Dalam hal ini, menunjukan bahwa perlu adanya

perbaikan yang menyebabkan turunnya
kedisiplinan yaitu dengan memberikan fasilitas
lingkungan kerja yang lebih nyaman untuk
membantu mengurangi potensi menurunnya
kedisiplinan kerja dikarenakan lingkungan kerja
yang kurang memadai.
Adanya Penurunan Kinerja Karyawan Yang
Disebabkan Oleh Kurangnya Penerapan Disiplin
Kerja Di Bengkel Mobil Mandiri Jaya Service 2 Di
Pamulang Tangerang Selatan.

Kinerja karyawan secara umum adalah hasil
kerja atau prestasi kerja yang dicapai oleh
seseorang dalam melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya. Kinerja ini mencakup baik kualitas
maupun kuantitas hasil kerja, serta seberapa baik
karyawan memenuhi target yang ditetapkan dan
berkontribusi terhadap tujuan organisasi.

Dalam proses penelitian ini, penulis
menggunakan jenis wawancara terstruktur, yaitu
metode wawancara yang menggunakan daftar
pertanyaan yang telah disusun sebelumnya, dengan
urutan dan cara penyampaian yang sama untuk
setiap informan.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
di bengkel mobil mandiri jaya service 2 dengan
lima informan yang memiliki jabatan yang
berbeda-beda. Penulis menilai bahwa kinerja
karyawan di bengkel mobil mandiri jaya service 2
sudah cukup baik. Namun perlu diperhatikan lagi
karena peneliti menemukan adanya penurunan
kinerja karyawan yang diakibatkan karena
kurangnya kediisiplin kerja yang disebabkan oleh
beberapa aspek yang menjadi perhatian utama yaitu
kurangnya tanggung jawab terhadap jam kerja, lalu
kurangnya rasa tanggung jawab serta pelanggaran
ketaatan terhadap aturan-aturan yang berlaku di
bengkel mobil mandiri jaya service 2 lalu
ditemukan  bahwa  kurang  mendukungnya
lingkungan kerja yang menjadi faktor penghambat
kedisiplinan kerja yang akan mempengaruhi
menurunnya kinerja karyawan. Selain itu, tiga dari
lima informan menyatakan bahwa perlu adanya
pelatihan dan motivasi terhadap kinerja karyawan
dimasa mendatang.

. KESIMPULAN

. Disiplin kerja di bengkel mobil mandiri jaya
service 2 masih belum optimal. Meskipun
manajemen bengkel sudah memberikan peraturan-
peraturan yang sudah ditetapkan, tetapi terkadang
beberapa karyawan masih belum menerapkannya.
Hal ini dapat dilihat dari adanya pelanggaran-

pelanggaran disiplin kerja yaitu adanya beberapa
pegawai yang datang tidak sesuai dengan jadwal yang
telah ditentukan oleh manajemen bengkel, dan faktor
Lingkungan kerja yang kurang mendukung
operasional saat bekerja menjadi salah satu hambatan
ketidakdisiplinan karyawan yang

berdampak kepada penurunan kinerja karyawan.
Dengan demikian, meskipun beberapa aspek disiplin
kerja dibengkel mobil mandiri jaya service 2 sudah
tergolong baik, namun ketidaknyamanan saat bekerja
mengindikasi bahwa disiplin kerja di bengkel mobil
mandiri jaya service 2 masih belum optimal.hal ini
perlu diperhatikan karena kurangnya disiplin kerja
akan berdampak kepada kinerja karyawan secara
keseluruhan.

. Kinerja karyawan di bengkel mobil mandiri jaya

service 2 sudah cukup baik. Namun perlu
diperhatikan lagi karena ditemukannya penurunan
kinerja karyawan yang diakibatkan karena
kurangnya kediisiplin kerja yang disebabkan oleh
beberapa aspek yang menjadi perhatian utama yaitu
kurang mendukungnya lingkungan kerja dan
ketaatan yang terhadap aturan-aturan yang berlaku di
bengkel mandiri jaya service 2. Selain itu, tiga dari
lima informan menyatakan bahwa perlu adanya
pelatihan dan motivasi terhadap karyawan untuk
meningkatkan kualitas dan kinerja karyawan.
Kondisi ini mencerminkan bahwa tingkat kinerja
karyawan dipengaruhi oleh disiplin kerja yang
dijalankan oleh karyawan dan manajemen bengkel,
yang perlu menjadi perhatian untuk menigkatkan
kinerja karyawan dan memberikan rasa aman dan
nyaman dimasa mendatang.
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